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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Tanah adalah  gabungan dari butiran butiran padat yang menghasilkan 

struktur berpori, yang tergantung pada keadaan lingkungan, dapat 

mengandung air,udara atau air dan udara. Udara dianggap tidak mempunyai 

pengaruh secara teknis, sedangkan air sangat mempengaruhi sifat sifat teknis 

dan mekanis tanah (Mekanika Tanah I 2017). Tanah merupakan campuran 

dari butiran butiran padat yaitu bahan yang berasal dari batu batu dan bahan 

organic yang telah mengalami perusakan oleh cuaca, baik secara fisik maupun 

kimiawi dengan air dan udara. Kekuatan geser tanah sangat penting untuk 

menentukan sifat tanah maka dari itu kami berinovasi untuk meningkatkan 

kekuatan geser tanah lempung dengan menggunkan abu cangkang telur 

sebagai bahan pencampur, yang diharapkan dapat meningkatkan kuat geser 

dari tanah itu sendiri, selain itu cangkang telur merupakan limbah yang sangat 

mudah didapatkan oleh sebab itu kami menggunakan cangkang telur sebagai 

bahan pencampur tanah tersebut, kuat geser tanah juga berperan penting  

terutama pada persoalan yang ada hubunganya dengan: 
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1. Kapasitas daya dukung tanah baik untuk pondasi dangkal maupun 

pondasi dalam.  

2. Intensitas air yang terkandung dalam tanah dan juga indexplastisitas 

Tanah dan seberapa besar pengaruh terhadap daya dukung tanah 

lempung. 

besar kuat geser tanah dapat ditentukan oleh besarmya kohesi (c) dan sudut 

geser dalam (φ) yang diperolehi dari hasil penelitian kami di laboratorium. 

Banyak alternative percobaan tanah yang dapat untuk menentukan kuat geser 

tanah diantaranya adalah percobaan geser langsung (Direct Shear Test) dan 

percobaan kekuatan tekan bebas (Unconfined Compressive Strength).  

 Dalam penelitian ini kami mencampurkan abu cangkang telur (Local 

Chiken) ke tanah lempung untuk mengetahui pengaruh terhadap gaya geser. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pencampuran abu cangkang telur (Local 

Chicken) terhadap kuat geser tanah lempung. 

2. Bagaimana pengaruh pencampuran abu cangkang telur (Local 

Chicken) terhadap daya dukung tanah. 

3. Seberapa besar pengaruh kenaikan gaya geser tanah lempung yang 

telah di campur abu cangkang telur. 
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1.3. Pembatas Masalah  

Dalam melakukan suatau penelitian, agar tidak menyimpang dan 

pembahas terlalu luas dari maksud dan tujuan maka perlu batasan-batasan 

sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan di laboratorium Mekanika Tanah Fakultas Teknik 

Universitas Palangka Raya. 

2. Pengambilam sampel dilakukan Kabupaten Pulang Pisau Kecamatan 

Banama Tingang Desa Pangi.  

3. Untuk pengujian dilakukan dengan uji geser langsung (Direct Shear Test ) 

dan percobaan kuat tekan bebas, (Unconfined Compressiv Strength), 

dengan kondisi tanah yang telah dicampur abu cangkang telur (Local Test) 

dan kondisi tanah asli.  

4. Dalam pengambilan sampel dilakukan pada tiga titik.  

5. Cangkang telur yang digunakan adalah cangkang telur ayam ras (Local 

Chiken).  

6. Jenis tanah yang diteliti adalah tanah lempung.  

7. Pelaksanaan penelitian ini mengacu pada standar AASHTO T-236-72, 

ASTM D-3080-72 dan juga bina marga. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Menganalisis sifat fisik dan mekanik tanah lempung. 

2. Menganalisis pengaruh abu cangkang telur (Local Chicken) terhadap 

kuat geser tanah lempung. 

 

1.5.Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1.  memberikan informasi mengenai keadaan tanah dilapangan yang 

sudah ditest di laboratorium  dan keadaan lapisan tanah lempung yang 

baik untuk daya dukung dan ketahanan terhadap gaya  geser. 

2. serta diharapkan memberikan perkembangan ilmu pengetahuan dalam 

bidang ilmu mekanika tanah.  

 

1.6. Metode Penyelesaian  

Adapun metode yang digunakan dalam pembuatan tugas akhir adalah 

sebagai berikut :  

1. Pengumpulan data  

a. Data primer yaitu : 

Data yang diperoleh hasil dari observasi atau dan pengambilan 

tanahlempung secara langsung di lapangan kemudian di teliti di 

laboratorium.  
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b. Data sekunder yaitu :  

 Data tambahan.  

2. Studi literatur 

Yaitu mengumpulkan, membaca, dan menganalisis sumber sumber 

pustaka yang isinya berkaitan dengan masalah yang dibahas. 

3. Analisis data  

4. Penyusunan laporan 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kuat Geser  

       Menurut Skempton dan Bishop (1954) definisi dari kekuatan tanah dari suatu 

massa tanah adalah tegangan geser maksimum yang dapat ditahan oleh tanah. 

Sedangkan menurut Hvorslev (1960) kuat geser tanah didefinisikan sebagai 

tegangan geser pada bidang keruntuhan pada saat runtuh. 

Bahan yang bekerja pada tanah memerlukan beberapa pertimbangan antara lain 

adalah pertama besarnya penurunan total. Untuk sebagian besaran tanah, 

penurunan total merupakan penurunan konsolidasi. Kedua adalah kemungkinan 

keruntuhan tanah, hal ini dapat berupa suatu gerakan rotasi tanah di bawah daerah 

yang mengalami pembebanan. Dalam melakukan pengujian tanah untuk dapat 

mengetahui kuat geser biasanya dilakukan 2 percobaan antara lain : 

1. Percobaan tekan bebas (Unconfined Compressive Strength)  

2. Percobaan geser langsung (Direct Shear Test) 

Secara histori, percobaan secara langsung (Direct Shear Test) merupakan 

usaha pertama untuk menentukan besaran kuat geser ( c dan  φ). Sedangkan uji 

kekuatan tekan bebas ialah besarnya aksial persatuan luas pada saat benda uji 

mengalami keruntuhan atau pada saat regangan aksialnya mencapai 20%. 

 

 

 



7 
 

 
 

2.2   Metode Empiris Untuk Kuat Geser   

  Korelasi antara kuat geser (φ) dengan indeks plastisitas (Ip) telah ditentukan 

diantaranya oleh Kenney (1959), Bjerrun dan Simons (1960), ladd, Et al (1977) 

dengan melakukan pendekatan empiris anara sudut geser dalam (φ) dan indeks 

plastisitas. Sedangkan Karlsson dan Viberg tahun (1967) membuat korelasi 

dengan sudut geser dalam (φ) dan indeks plastisitas untuk tanah terganggu dan 

tanh tidak terbentuk kembali. 

1. Berdasarkan ukuran butir  

2. Klasifikasi berdasarkan plastisitas dan konsistensi  

3. Klasifikasi menurut Unifield Soil Clasfication Sistem (USCS) 

2.3 Klasifikasi Tanah Berdasarkan Butiran 

Pada kalsifikasi ini sebagai dasar klasifikasi jenis tanah adalah besarnya 

ukuran butir. Untuk mengetahui ukuran butir atau distribusi ukuran butir, maka 

dilakukan sedikit perbedaan dalam pengelompokannya, akan tetapi pada dasarnya 

pembagian itu secara umum memiliki kesamaan yaitu fraksi tanah terdiri dari : 

Boulder  (Batuan Besar), Gravel (Kerikil), Sand,Silt (Lanau), Clay (Lempung). 

Untuk tanah berbutir kasar yang mempunyai ukuran >0,074 mm atau 

tertahan pada saringan no. 200 dilakukan dengan analisis saringan, sedangkan 

untuk tanah yang berbutir halus, ukuran <0,074 mm atau lolos saringan no.200, 

dilakukan dengan analisis Hidrometer. 
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Tabel 2.1 Beberapa sistem kalsifikasi tanah dan batas-batas ukuran butiran 

untuk menentukan beberapa partikel tanah   

AASHTO (American Association of State Higway and Transportation)  

BOULDER GRAVEL SAND SILT CLAY COLLOID 

  Coarse Fine    

      75     25       0,475        0,075       0,005        0,001     (mm) 

(Sumber : Mekanika Tanah II) 

Tabel 2.2 Beberapa sistem kalsifikasi tanah dan batas-batas ukuran butiran   

untuk menentukan beberapa partikel tanah (Lanjutan)  

ASTM (American Society For Testing and Meterial) 

BOULDER COBBLES GRAVEL SAND SILT CLAY COLLOID 

   Coarse Medium Fine    

       300       75    475       2        0,475   0,075   0,003     0,001   (mm) 

(Sumber : Mekanika Tanah II) 

USCS (Unnified Soil Clasification Sistem) 

BOULDE

R 

COBBLE

S 

GRAVEL SAND  SILT&CLA

Y 

  Cours

e 

Fin

e 

Cours

e  

Mediu

m  

Fin

e 

 

    300     75      19     475          2           0,475  0,075  (mm) 

(Sumber : Mekanika Tanah II) 
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MIT (Massahusetts Intitut of Tecnology) 

BOULDER COBBLES GRAVEL SAND SILT CLAY 

  Course Medium Fine Course Medium  Fine Course Medium Fine  

200          63           20      3         2         0,6      0,2 0,06       0,02         0,006  (mm) 

(Sumber Mekanika Tanah II) 

 

2.4 Klasifikasi Tanah Berdasarkan Plastisitas dan Konsistensi 

Klasifikasi ini adalah untuk tanah yang berbutir halus, yang sangat 

dipengaruhi oleh kandungan air. 

Menurut A.Cassagrande tanah dibagi menjadi 4 golongan : 

1. Lempung tidak organis (C) 

2. Lanau tidak organis (M) 

3. Lempung organis (O) 

4. Lanau organis (O) 

Tanah lempung tidak organis dibedakan dalam tiga tingkatan yaitu : 

1. Plastisitas Tinggi/Hight Plasticity (H) 

2. Plastisitas Sedang/Medium Plasticity (C) 

3. Plastisitas Rendah/Low Plasticity (L) 
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Tabel 2.3 Hubungan antara konsistensi, identifikasi,dan kuat geser tekan 

bebas (qu) (peck dkk,1953) 

(Sumber : Mekanika Tanah II) 

2.5 klasifikasi Menurut Unified Soil Classification System (USCS) 

Menurut klasifikasi ini tanah dibedakan menjadi 3 grup besar yaitu : 

1. Tanah berbutir kasar (Couarse Grained Soil )  

Adalah jenis tanah dimana lebih dari 50% ukuran butiranya tertahan 

tanah saringan no. 200, sampai kepada ukuran yang lebih kecil dari 3. 

Jenis ini dibedakan menjadi : 

 

Konsistensi tanah 

lempung 

Identifikasi dilapangan Qu 

(kg/cm2) 

Sangat lunak Dengan mudah ditebus beberapa inch 

dengan kepalan tangan  

< 0,25 

Lunak Dengan mudah ditembus beberapa inch 

dengan ibu jari 

0,25 – 0,5 

Sedang Dapat ditembus beberapa inch pada 

kekuatan sedang dengan ibu jari 

0,5 – 1,0 

Kaku Melekuk bila ditekan dengan ibu jari, 

tetapi dengan kekutan besar 

1,0 – 2,0 

Sangat kaku Melekuk bila ditekan dengan kuku ibu jari  2,0 – 4,0 

Keras Dengan kesulitan,melekuk bila ditekan 

dengan kuku ibu jari  

>4 
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a. Gravel/Kerikil (G) 

Yaitu jenis tanah dimana lebih dari 50% mempunyai ukuran butir 

< 4,76 mm (saringan no. 4) 

b. Sand/pasir (S) 

4,76 mm ( Yaitu jenis tanah lebih dari 50% mempunyai ukuran 

butir lebih kecil saringan no. 4 ) 

2. Tanah berbutir halus (Fined Grained Soil) 

Adalah jenis tanah dimana butiranya lebih dari 50% lolos pada 

saringan no.200 dibedakan dalam 3 group yaitu :  

a. Lanau tidak organik/ Inorganik Silt 

b. Lempung tidak organik/ Inorganik Clay 

c. Lanau maupun lempung organik/ Organik silt and clay 

3. High Organic Soil 

Adalah jenis tanah yang dapat diidentifikasi menurut warna, bau, dan 

tekstur serat.  

2.6 Cangkang Telur 

 Cangkang telur merupakan lapisan luar dari telur yang berfungsi 

melindungi semua bagian telur dari luka atau kerusakan. Cangkang telur 

ayam yang membungkus telur umumnya beratnya 9-12% dari berat telur 

total warna kulit telur ayam bervariasi, muali dari putih kekuningan 

sampai coklat. bedanya pada keteblan cangkang yang berwarna coklat 

lebih tebal dari pada yang berwarna putih (Wirakusuma 2011). abu 

cangkang telur Local Chiken yang berwarna coklat dipilih seabagai 

pencampur dari tanah lempung, komposisi utama dalam cangkang ini 
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adalah kalsium karbonat (CaCO3) sebesar 94% dari total bobot 

keseluruhan cangkang. selain itu cangkang telur ayam sangat mudah 

didapat banyak limbah cangkang telur dari pedagang pedagang yang 

menggunakan telur sebagai bahan utama itulah beberapa alasan mengapa 

abu cangkang telur (Local Chiken) digunakan dalam penelitian ini.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1     Waktu Dan Lokasi Penelitian  

3.1.1  Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan dari september 2019 sampai Januari 2020 dari 

persiapan penelitian sampai skripsi. 

3.1.2  Lokasi Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian penentuan tentang pengambilan sampel 

berdasarkan pada letak dan kemudahan dalam mengambil sample tanah itu sendiri. 

adapun tempat pengambilan sampel tanah yang dijadikan bahan penelitian terletak di 

desa Pangi Kecamatan Banama Tingang Kabupaten Pulang Pisau. 

Sample tanah yang diambil adalah 3 (tiga) titik dan masing-masing terdiri 1 

(satu) sample tanah,dengan kedalaman rata-rata 1,00–1,50 meter untuk tiap-tiap 

sample, dan diambil sample tanah sebagai bahan unuk pengujian di laboratorium 

Mekanika Tanah Universitas Palangka Raya. 
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3.2     Pengambilan Sample Dilapangan  

3.2.1  Bor Tangan (Hand Boring)  

Manfaat bor tangan adalah untuk mendapatkan keterangan mengenai tanah, 

jenisnya, sifat-sifat fisis dan keadaan tanah itu sendiri. Dengan pemanfaatan bor 

tangan dapat diperoleh sample tanah yang dalam keadaan asli (Undisturbed Sample), 

dan pelaksanaan pengambilan sampel ditempatkan pada satu lokasi. 

3.2.2    Peralatan Untuk Bor Tangan (Hand Bor) 

1. Bor Tangan : 

Helical Augers (Bor Spiral) alat bor kecil dengan diameter minimal 1,5, Post Hole 

Augers (Iwan Type,tanpa casing), Drive Hand, Stick Apparatus.  

Adapun bagian-bagian Hand Bor yang harus disiapkan diantaranya : 

1. Mata Bor  yang berbentuk spiral.  

2. Handle pegangan untuk memutar bor.  

3. Batang Bor, biasanya menyatu dengan Handle berbentuk pipa terkadang ada 

juga yang terpisah.  
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2. Casing (jika diperlukan), tempat atau wadah sampel tanah. 

3. Perlengkapan  a. Tabel-Tabel 

   b. Formulir profil bor  

   c. Tempat sampel  

   d. Dan lain lain  

3.2.3 Prosedur Pelaksanaan Pengambilan Sample Tanah  

1. Membuat lubang dengan cara memutar mata bor sampai kedalaman yang 

diperlukan, mata bor dicabut, tanah dikeluarkan untuk dideskripsi dan 

diklasifikasikan secara visual. 

2. Mengulangi pengeboran tadi sampai mencapai kedalaman maksimum yang 

dikehendaki. 

3. Casing dibutuhkan/ dipergunakan pada tanah-tanah yang tidak stabil, dimana 

lubang bor tak dapat terbuka, atau jika pengeboran dilakukan dibawah permukaan 

air diameter Casing harus lebih besar dari pada diameter luar mata bor yang 

dipergunakan. 

4. Jika dipergunakan Casing, maka casing harus dimasukan pada kedalaman 

tertentu, dengan tidak melebihi kedalaman sampel yang diambil. 

5. Mengambil contoh tanah dengan menggunakan Shelby Tube Samplers (tabung) 

dengan jalan ditekan atau ditumbuk.  
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6. Tabung yang sudah terisi penuh dikeluarkan, pada kedua ujung tabung ini ditutup 

dengan Parafin, untuk menjaga agar kelembapan tidak berubah. 

7. Tabung kemudian diberi label, yang mencantumkan lokasi nomor Boring 

kedalaman dan sebagainya.   

3.2.4 Proses Pembuatan Abu Cangkang Telur (Local Chiken) 

1. Pengumpulan cangkang telur berdasarkan warna cangkang telur.  

2. Pencucian cangkang telur yang telah dikumpulkan dan ditimbang massanya 

dengan tujuan agar cangkang telur bersih dari sisa-sisa kotoran yang menepel 

dicangkan telur. 

3.   Penjemuran cangkang telur yang telah dicuci bersih, supaya cangkang kering dan 

mudah untuk dibakar menjadi abu. 

4.   Lalu cangkang telur dibakar menggunakan tungku dengan suhu tidak terukur 

hingga cangkang telur rapuh dan berubah warna hitam keabu-abuan serta berubah 

menjadi abu. 

5.   Setelah itu abu cangkang telur dimasukan kedalam botol dan diberi label.  
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3.3      Tahap-tahap Pengujian 

3.3.1   Pemeriksaan Kadar Air Tanah Lempung 

   Tujuan dari adanya pemeriksaan kadar air adalah untuk menentukan kadar air 

didalam tanah yang diambil dengan Hand Boring. Kadar air adalah perbandingan 

antara berat air yang dikandung dengan berat kering tanah yang dinyatakan dalam 

persen. Pemeriksaan kadar air dilakukan berdasarkan ASTM D 2216-71. 

Hitungan untuk mengetahui kadar air (w) 

Kadar air (w) = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑖𝑟

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑇𝑎𝑛𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 
𝑥 100%  …………………………… (3.1) 

         w   = 
𝑤2−𝑤3

𝑤3−𝑤1 
 𝑥 100%   …………………………… (3.2) 

3.3.2   Pemeriksaan Berat Jenis Tanah Lempung 

   Tujuan pemeriksaan berat jenis tanah ini selain untuk mengetahui berat jenis 

tanah sampel, juga untuk mengetahui perbandingan antara berat isi suatu material 

dalam udara dengan isi suatu material air yang standar dalam udara pada suatu 

tempratur yang sama. Pemeriksaan berat jenis dilakukan berdasarkan ASTM D     

854-58. 

Perhitungan : 

Berat jenis Gs = 
𝑤2−𝑤1

(𝑤4−𝑤1)−(𝑤3−𝑤2)
   …………………………… (3.3) 
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Keterangan : 

 w1  : Berat Piknometer (gr) 

 w2  : Berat piknometer dengan isi tanah (gr) 

 w3  : Berat piknometer, bahan dan air (gr) 

 w4  : Berat piknometer dan air (gr) 

Apabila hasil pemeriksaan berbeda lebih dari 0,3 maka pemeriksaan harus diulang.  

3.3.3   Pemeriksaan Batas Cair 

   Pemeriksaan batas cair diperlukan dimana untuk nilai-nilai diatasnya, tanah 

akan berprilaku sebagai cairan kental (Campuran tanah air tanpa kuat geser yang 

dapat diukur). Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan batas cair tanah. Batas 

cair suatu tanah adalah kadar air tanah tersebut. Pada keadaan batas peralihan antara 

cair dan keadaan plastis. Tanah dalam keadaann batas cair apabila diperiksa dengan 

alat casagrande. Pemeriksaan ini berdasarkan panduan praktikum mekanika tanah I.  

3.3.4   Pemeriksaan Batas Plastis  

Pemeriksaan ini adalah untuk menentukan kadar air suatu tanah dalam 

keadaan plastis. Batas plastis adalah kadar minimum dimana suatu tanah masi dalam 

keadaan plastis.Pemeriksaan ini berdasarkan panduan praktikum mekanika tanah I. 
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3.3.5   Pengujian Batas Susut  

Kadar air yang didefinisikan pada derajat kejenuhan = 100% dimana untuk 

nilai-nilai dibawah nya tidak akan terdapat perubahan volume tanah apabila 

dikeringkan terus. Batas ini sangat penting diderah yang cukup kering dan untuk jenis 

tanah tertentu yang mengalami perubahan volume yang cukup besar dan berubahnya 

kadar air.Pengujian ini berdasarkan panduan praktikum mekanika tanah I. 

Perhitungan pemeriksaan batas susut  

SL = 
𝑣 − 𝑣0

𝑤0 
𝑥 100     …………………………… (3.4) 

Keterangan :   W0  : berat tanah kering 

     V   : isi tanah basah  

     V0  : isi tanah kering 

3.3.6   Pemeriksaan Berat Isi (Density Test) 

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mengetahui berat isi,derajat kejenuhan 

suatu sampel tanah, isi pori. Pemerikasaan ini berdasarkan panduan praktikum 

mekanika tanah I.. 

Perhitungan pemeriksaan berat suatu volume (λ) 

 λd = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑡𝑎𝑛𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑡𝑎𝑛𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
    …………………………… (3.5) 
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3.3.7   Pengujian Sifat-sifat Mekanis Tanah  

Pengujian sifat-sifat mekanis tanah dilakukan dengan menggunakan alat uji 

geser langsung (Direct Shear Test) dan uji kuat tekan bebas (Uncofined Compressive 

Strength) dimana dengan menggunakan alat uji tersebut kuat geser c dan 𝜑 dapat 

dicari. 

3.3.7.1 Percobaan Geser Langsung Tanah  (Direct Shear Test) 

Bertujuan untuk mengetahui gaya geser langsung dengan tegangan geser 

langsung, sudut geser dalam dan kohesi tanah.untuk mencari kohesi tanah asli dengan 

sistem kecepatan tarik geser yang terkontrol, tegangan geser tanah adalah tegangan 

geser tanah yang ditekan dengan tekan Vertical dan Horizontal.Pemeriksaan ini 

berdasarkan panduan praktikum mekanika tanah II. 

a. Pembuatan Benda Uji 

1. Tanah dari tabung digunakan secukupnya untuk membuat tiga benda uji. 
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2. Rancangan benda uji 

Tabel 3.1 Rencana Benda Uji 

Persentase abu 

cangkang telur 

Banyak benda uji Geser langsung 

0% 3 3 

5% 3 3 

10% 3 3 

15% 3 3 

20% 3 3 

(Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2019) 

3. Tebal minimum benda uji ± 1,30 cm. 

4. Pencampuran abu cangkang telur sesuai persentase. 

5. Untuk tanah lempung dengan persentase abu cangkang telur 0% ada 3 (tiga) 

benda uji. 

6. Untuk tanah lempung  dengan persentase abu cangkang telur 5% ada 3 (tiga) 

benda uji. 

7. Untuk tanah lempung  dengan persentase abu cangkang telur 10% ada 3 (tiga) 

benda uji. 

8. Untuk tanah lempung  dengan persentase abu cangkang telur 15% ada 3 (tiga) 

benda uji. 
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9. Untuk tanah lempung  dengan persentase abu cangkang telur 20% ada 3 (tiga) 

benda uji. 

10. Untuk tanah lembek pembebanan harus diusahakan tidak merusak benda uji. 

11. Total benda uji untuk percobaan geser langsung ada 15 (lima belas) benda uji.  

b. Analisis Perhitungan  

1. Dengan mengetahui data-data pembacaan arloji pengukur horizontal, maka 

dapat dihitung gaya geser dan tegangan geser sebegai berikut : 

𝜏 =
𝑃

𝐴
  …………………………… (3.6) 

Keterangan :  

τ   = tegangan geser  

P = gaya geser : pembacaan arloji geser x factor kalibrasi cincin penguji  

A = luas penampang contoh tanah  

2. dengan pemberian beban normal dapat diperoleh tegangan normal dengan 

persamaan sebagai berikut : 

  𝜎 =  
𝑁

𝐴
      …………………………… (3.7) 

Keterangan : 

σ = Tegangan normal  

N = beban normal 

A = luas penampang tanah 
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3. Dari tegangan normal dan tegangan geser dapat dihitung nilai kuat geser 

menurut   Mohr Coulomb dengan persamaan : 

  S = C + σ tan φ    …………………………… (3.8) 

4. Adapun perhitungan kuat geser menurut Karl Von Terzaghi dengan 

persamaan : 

  

 

 

 

 

 

 

 

Dan dari grafik persamaan ini didapat dan ditentukan besar kohesi = c dan 

sudut geser dalam = φ sehingga persamaan kuat geser menurut Terzaghi 

sebagai berikut : 

S = C’ + σ’ tan φ’    …………………………… (3.9) 
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3.4 Bagan Alur Penelitian 

 

 

 

 

   

  

  

 

 

 

 

 

 

 

   

Mulai 

Penelitian lapangan 

(penyelidikan dan penentuan lokasi 

 

Persiapan peralatan  

Pengambilan sampel tanah dan pembuatan abu cangkang telur 

Analisa data dan hasil penelitian 

Pemeriksaan sifat-sifat tanah asli : 

 Kadaar air  

 Berat isi  

 Berat jenis 

 Batas batas atterberg 

 Analisa saringan 

 Percobaan Geser langsung 

 Percobaan tekan bebas 

Catatan : Sample tanah yang digunakan 

adalah 

Sampel tanah terganggu kecuali 

Klasifikasi tanah  

kesimpula

n 

Pembutan Variasi campuran : 

 Tanah lempung + Abu cangkang telur  0% 

 Tanah lempung + Abu cangkang telur  5% 

 Tanah lempung + Abu cangkang telur  10% 

 Tanah lempung + Abu cangkang telur  15% 

 Tanah lempung + Abu cangkang telur  20% 

 

 

Selesai  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari uraian dan pembahasan pada bab-bab terdahulu, serta hasil pengujian 

di laboratorium dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Klasifikasi  tanah, yang berasal dari desa Pangi Kecamatan Banama 

Tingang Kabupaten Pulang Pisau Provinsi Kalimantan Tengah di dapat 

nilai LL1 = 64,35% dan PL1 = 33,50% sedangkan PI1 = 30,85% dari nilai 

tersebut, tanah dapat diklasifikasikan menurut USCS adalah lempung 

plastisitas tinggi (CH). 

2. Pada awalnya kuat geser tanah asli 0,3030 kg/cm2 (Coulomb) dan 0,2019 

kg/cm2 (Terzaghi) kemudian setelah tanah asli dicampur dengan abu 

cangkang telur terjadi kenaikan kuat geser tanah. Kenaikan kuat geser 

tanah terbesar pada komposisi campuran B-5 (tanah asli 80% dan abu 

cangkang telur 20%) yaitu 0,4701 kg/cm2 (Coulomb) dan 0,3134 kg/cm2 

(Terzahgi), jadi ada kenaikan kuat geser sebesar 0,1671 kg/cm2 (Coulomb) 

dan 0,1115 kg/cm2 (Terzaghi). 

3. Berdasarkan hasil penelitian ini semakin besar komposisi abu cangkang 

telur terhadap tanah asli terjadi kenaikan nilai kuat geser tanah lempung. 

4. Berdasarkan data analisis statistik pada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa adanya hubungan positif (+). 
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Hal ini menunjukan bahwa  kenaikan kuat geser berpengaruh terhadap 

pencampuran abu cangkang telur yang berbanding lurus dengan kenaikan 

nilai kuat geser tanah tersebut. 

5.2 Saran 

1. Penelitian ini juga dapat dikembangkan dengan menggunakan jenis 

percobaan lain untuk mendapatkan parameter kuat geser. 

2. Untuk penelitian lebih lanjut pengaruh-pengaruh plastisitas terhadap 

parameter kuat geser kiranya menambah data pengujian yang lebih teliti 

dan pengujian dengan lokasi yang lebih banyak dan tersebar. 

3. Penelitian dari sifat-sifat tanah pada setiap tempat berbeda akan parameter 

kuat geser dan daya dukungnya. 
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